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TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBIAYAAN MURABAHAH

A. Tinjauan Umum Tentang Pembiayaan M urabahah

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Pembiayaarmurabahahini sejatinya bukan pembiayaabagi
hasil, melainkan sistem jual bebdi’ al-murabahal), yaitu jual beli
barang pada harga asal dengan tambahan keuntuaggrdigepakati.
Dalam bai’ al- murabahahpenjual harus memberi tahu harga pokok
yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungebagai
tambahannya.

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 04/BSN
MUI/IV/2000. PengertianMurabahah yaitu menjual suatu barang
dengan menegaskan harga belinya kepada pembelipdarbeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.

Menurut Antonio, pengertiabai’ al Murabahahadalah jual beli
barang pada harga asal dengan tambahan keuntuaggmigepakati.

Imam Nawawi mengartikan jual beli adalah pertukaramta

dengan harta yang lain untuk dimiliki. lbnu Qudanmaéndefinisikan

'Pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah adalah esakan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuarkesgpakatan antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengeikbal uang atau taghan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagl.hasi

’> Didiek Ahmad Supadie,Sistem Lembaga Keuangan Ekonomi Syariah Dalam
Pemberdayaan Ekonomi RakyéBemarang: Pustaka Rizki putra, 2013), him. 58.
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jual beli sebagai pertukaran harta dengan hartag ylam untuk
dimilikkan dan dimiliki.

Murabahah berdasarkan PSAK 102 adalah menjual barang
dengan harga jual sebesar harga perolehan ditakeettungan yang
disepakati dan penjual harus mengungkapkan hangdepan barang
tersebut kepada pembeli.

Dari definisi murabahahatau jual beli tersebut diatas dapat
dikemukakan bahwa inti jual beli tersebut adalahjyed mendapatkan
manfaat keuntungan dan pembeli mendapat manfaabelada yang
dibeli?

2. Rukun dan Syard&lurabahah
Adapun syarat dan rukunurabahahadalah
a. Penjual dan pembeli, syaratnya:
1. Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang yang dda éodoh
tidak sah jual belinya.
2. Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa).
Firman Allah:
278+ 0 COeANE 0 B-MODPHEHDEC e o0
=22 SR IIE PENHICERAV-Rar WEI Y DM bedzd 4 X

OOe0CON.E &MAAT s QO FeRO
&M A G FLABCONE BV SO+ TTOK

*0Osmad Muthahe®kuntansi Perbankan Syariafiyogyakarta: Graha llmu, 2012), him.
57-58.

*Dadan Muttagien,Aspek Legal Lembaga Keuangan Syarigifogyakarta: Safiria
Insania Press, 2009), him. 92
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“janganlah kamu saling memakan harta sesamamu denga
jalan bathil kecuali dengan jalan perniagaan yangrlbku
dengan suka sama suka di antara karpAui-Nisa:29%

3. Tidak mubazir (pemboros), sebab harta orang yarzpaiuitu

di tangan walinya.

BSXAD D XX Ju)
€770 AV XIHOOwe 3

T EB A @e S REZE O QA O]
AEHAE W + oS R NAL 4 et
& TOO @0, L

A o0&t 22> ARWIQL 90
&N

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaanmu) vyang dijadikan allah sebagai pokok
kehidupanmu, berilah mereka belanjgdh-Nisa:5)

4. Balig (berumur 15 tahun ke atas/dewasa). Anak ketak sah
jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah mendetdipi
belum sampai umur dewasa, menurut sebagian ulaer@ken
diperbolehkan berjual beli barang yang kecil-ke&igrena
kalau tidak diperbolehkan sudah tentu menjadi kiesuldan
kesukaran, sedangkan agama Islam sekali-kali tidké&n
menetapkan peraturan yang mendatangkan kesulitpad&e
pemeluknya.

b. Uang dan benda yang dibeli, syaratnya yaitu:

> Al-Ustadz Muhammad Thalit)p cit, him. 97
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1. Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak badghadikan
uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang atamdkai yang
belum disamak.

2. Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yasektada
manfaatnya. Dilarang pula mengambil tukarannya riareal
itu termasuk dalam arti menyia-yiakan (memboroskaarta
yang terlarang dalam kitab suci.

Firman Allah Swt:

*xCZOFerO9I<COM@a I O N
L ZIAGE N [78:20N6) B -MO € AXI@D
CXIS OB IxvVQPI20000 b 1w@a

“sungguh orang-orang yang membelanjakan hartany#ukin
hal yang haram adalah teman-teman setgl*Isra’:27)°

3. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjualusbhatang
yang tidak dapat diserahkan kepada yang membedialnyia
ikan dalam laut, barang rampasan yang masih beliadagan
yang merampasnya, barang yang sedang dijaminkdmab se
semua itu mengandung tipu daya (kecohan).

4. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjualnie@an
yang diwakilinya, atau yang mengusahakan.

5. Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan silydi; zat,
bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jeldsirggga antara

keduanya tidak akan terjadi kecoh-mengecoh.

® Al-Ustadz Muhammad ThalitAl-Quran TERJEMAH TAFSIRIYAH Memahami Makna
Al-Qur'an Lebih Mudah, Cepat dan Tep4Yogyakarta: MA'HAD AN-NABAWY, 2012), him.
339
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c. Lafaz ijab dan gabul

llab adalah perkataan penjual, umpamanya,’saya jual
barang ini sekian.’jabul adalah ucapan si pembeli,”saya terima
(saya beli) dengan harga sekian.” Keterangannyia ygjiat yang
mengatakan bahwa jual beli itu suka sama suka.

Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat diketkemgan
jelas kecuali dengan perkataan, karena perkatada st
bergantung pada hati masing-masing. Ini pendapbariakan
ulama. Tetapi Nawawi, Mutawali, Bagawi, dan bebarapama
yang lain berpendapat bahwa lafaz itu tidak menjakiun, hanya
menurut adat kebiasaan saja. Apabila menurut &ttt berlaku
bahwa hal yang seperti itu sudah dipandang selpaglabeli, itu
saja sudah cukup karena tidak ada suatu dalil yalag untuk
mewajibkan lafaz.

Menurut ulama yang mewajibkan lafaz, lafaz itu dilkan
memenuhi beberapa syarat:

a. Keadaan ijab dan kabul berhubungan. Artinya, saktb dari
keduanya pantas menjadi jawaban dari yang lain bidnm
berselang lama.

b. Makna keduanya hendaklah mufakat (sama) walaupiaz la

keduanya berlainan.
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c. Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang daiverti
katanya,”’kalau saya jadi pergi, saya jual barangehkian.”
d. Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu sepefbutsn atau
setahun tidak sah.
3. Unsur-Unsur Pembiayaan
Dalam pembiayaan mengandung berbagai maksud, ataganl
kata lain dalam pembiayaan terkandung unsur-unang ylirekatkan
menjadi satu.
a. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa
pembiayaan yang diberikan benar-benar diterima kdéintdimasa
yang akan datang sesuai dengan jangka waktu yadghsu
diberikan. Kepercayaan yang diberikan oleh bankagaibdasar
utama yang melandasi mengapa suatu pembiayaan i beran
dikucurkan. Oleh karena itu sebelum pembiayaanadika@n harus
dilakukan penyelidikan dan penelitian terlebih dahsecara
mendalam tentang kondisi nasabah, baik set#@mn maupun
ekstern Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi peomoh
pembiayaan sekarang dan masa lalu untuk menilainggsihan
dan etika baik nasabah terhadap bank.

b. Kesepakatan

’Sulaiman RasjidFIQH ISLAM Hukum Figh Islam(Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2011), him. 279-282.
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Kesepakatan antara si pemohon dengan pihak bank.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjisrawola masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajiban gasasing.
Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad f@sfadn dan
ditandatangani kedua belah pihak.

c. Jangka waktu

Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangk&twa
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengearbali
pembiayaan yang telah disepakati. Jangka waktu pakam batas
waktu pengembalian angsuran yang sudah di sepgadctia belah
pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini bidigerpanjang
sesuai dengan kebutuhan.

d. Risiko

Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian
pembiayaan akan memungkinkan suatu risiko tidakagdémya
atau macet pemberian suatu pembiayaan. Semakiangajgngka
waktu pembiayaan maka semakin besar risikonya, kdempula
sebabnya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, basiko
disengaja, maupun risiko yang tidak disengaja, Imysakarena
bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tdapanaur
kesengajaan lainnya, sehingga tidak mampu mely®sbiayaan
yang di peroleh.

e. Balas jasa
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Dalam bank konvensional balas jasa dikenal dengaman
bunga. Di samping balas jasa dalam bentuk bung& kaga
membebankan kepada nasabah biaya administrasi jagey
merupakan keuntungan bank. Bagi bank yang berdasamknsip
syariah balas jasanya di kenal dengan bagi hasil.

4. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan
Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkakroadan tujuan
pembiayaan untuk tingkat mikro. Secara makro, payaain bertujuan
untuk:

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya: masyarakat yalak dapat
akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayaakandapat
melakukan akses ekonomi. Dengan demikian dapatnglesikan
taraf ekonominya.

b. Tersedianya dana bagi peningkatan wusaha, artinytuk un
pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana
tambahan ini dapat diperoleh melakukan aktivitamipayaan.
Pihak yang surplus dana menyalurkan kepada pihak yainus
dana, sehingga dapat tergulirkan.

c. Meningkatkan produktifitas, artinya: adanya pembaay

memberikan peluang bagi masyarakat usaha mampunghkexikan

®http://anggal991.blogspot.com/2012/05/makalah-payatain-kata-pengantar-puji.html
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daya produksinya. Sebab upaya produksi tidak akgratdjalan

tanpa adanya dana.

. Membuka lapangan kerja baru, artinya: dengan diykaektor-

sektor usaha melalui penambahan dana pembiaya&a, se&tor
usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. Halbenarti
menambah atau membuka lapangan kerja baru.

Terjadinya distribusi pendapatan, artinya: masyatrakisaha
produktif mampu melakukan aktivitas kerja, berangreka akan
memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. Pelaghasi
merupakan bagian dari pendapatan masyarakat. dikéeradi

maka akan terdistribusi pendapatan.

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalamkaontuk:

a.

Upaya memaksimalkan laba, artinya : setiap usama ylibuka
memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan labaaha. Setiap
pengusaha menginginkan mampu mencapai laba maksimialk
dapat menghasilkan laba maksimal maka mereka pekungan
dana yang cukup.

Upaya meminimalkan risiko, artinya : usaha yargkdikan agar
mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengusahas ha
mampu meminimalkan risiko yang mungkin timbul. Rdsi
kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui akiaal

pembiayaan.
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c. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber elay@omi
dapat dikembangkan dengan melakukaixing antara sumber
daya alam dengan sumber daya manusia serta suan@endal.
Jika sumber daya alam dan sumber daya manusiargjadad
sumber daya modal tidak ada. Maka dipastikan digar
pembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan pada gasdapat
meningkatkan daya guna sumber-sumber daya ekonomi.

d. Penyaluran kelebihan dana, artinya : dalam kehidupasyarakat
ini ada pihak yang memiliki kelebihan sementara piti@k yang
kekurangan. Dalam kaitannya dengan masalah dan&a ma
mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam
penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana daak pyang

kelebihan $urplug kepada pihak yang kekuranganifug dana’

Sedangkan fungsi pembiayaan didalam perekonomian,

perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan seddemyait:

a. Pembiayaan dapat meningkatkaiiity (daya guna) dari
modal/uang Para penabung menyimpan uangnya diganba
keuangan. Uang tersebut dalam persentase tertéirigketkan
kegunaanya oleh lembaga keuangan. Para pengusatiemat
pembiayaan dari bank untuk memperluas/memperbsshanya.

b. Pembiayaan meningkatkairility (daya guna) suatu barang

Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat mempirduiiien

*http://www.bmtalhuda.com/2011/09/tujuan-pembiayhsml
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jadi sehinggautility dari bahan tersebut meningkat, misalnya
peningkatanutility kelapa menjadi kopra dan selanjutnya menjadi
minyak kelapa/minyak goreng. Peningkataifity padi menjadi
beras, benang menjadi tekstil dan sebagainya.

Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintasg u
Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-relgerioran,
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uealgdgn
sejenisnya sepertheque, giro bilyet, wesel, promasn
sebagainya.

Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat.udéan
adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan ekonaitu
selalu berusaha memenuhi kebutuhannya. Kegiatamausasuai
dengan dinamikanya akan selalu meningkat. Akan piteta
peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dergamingkatan
kemampuan.

Pembiayaan sebagai alat stabilisasi ekonomi Dalaad&an
ekonomi yang kurang sehat. langkah-langkah stabilipada
dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk arntara la

a) Pengendalian inflasi

b) Peningkatan ekspor

c) Rehabilitasi sarana

d) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.
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f. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pataca
Nasional Pengusaha yang memperoleh pembiayaan sajiu
berusaha untuk meningkatkan usahanya. Peningkatdrawerarti
peningkatarprofit. Bila keuntungan ini secara kumulatif
dikembangkan lagi dalam arti kata dikembangkan ledard
struktur permodalan, maka peningkatan akan bensrgggerus
menerus.

g. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi Intemasio
Lembaga pembiayaan tidak saja bergerak didalamrinegg,
tetapi juga diluar negeri. Beberapa Negara kaygakityang telah
sedemikian maju organisasi dan sistem perbankariejeh
melebarkan sayap perbankannya ke seluruh pelosoia.dualu
lintas pembayaran internasional pada dasarnyalé&ed@ncar bila
disertai dengan kegiatan pembiayaan yang sifatrtganasionat’

5. Prinsip-prinsip pemberian Pembiayaan
Prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rutBugditu:

a. Character artinya penilaian terhadap karakter atau keprdoadi
calon debitur dengan tujuan untuk memperkirakan ugggkinan
bahwa pelanggan dapat memenuhi kewajibannya.

b. Capacity artinya penilaian secara subjektif tentang kemaanp
debitur untuk melakukan pembayaran. Kemampuan iakud

dengan catatan prestasi debitur di masa lampau gahdkung

http://www.ibnusoim.com/2013/04/bab-i-fungsi-damigepembiayaan.html
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dengan pengamatan di lapangan atas pabrik atauderkanetode
kegiatan lainnya.

. Capital, artinya penilaian terhadap kemampuan modal yang
dimiliki oleh calon debitur, yang diukur dengan gogerusahaan
secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh rasio rigara dan
penekanan pada komposisi modalnya.

. Collateral, artinya jaminan yang dimiliki calon debitur. Plaran
ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa jika suatikoikegagalan
pembayaran terjadi, maka jaminan dipakai penggatdri
kewajibannya. Tetapicollateral dalam BMT lebih ditekankan
pada faktor kepercayaan kedekatan hubungan dergzgugaha
dan kegiatan usahanya saling mengenal karena dasafla tidak
luas melalui tanggung renteng dan atau jaminanrkapaan dari
tokoh setempat yang diiringi dengan pengajian beasa

. Condition artinya bagian pembiayadmaitut tamwilharus melihat
kondisi perekonomian secara umum. Khususnya yamkgite
dengan usaha calon debitur. Hal tersebut dilaklkka@na keadaan
eksternal usaha yang dibiayai mempunyai peranam ywamgat

besar dalam memperlancar usaha yang dibiayai.
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Prinsip 5C tersebut terkadang ditambahkan denganyaitu
Constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu

proses usahd.

6. Landasan Syari'ah Pembiayasnrabahah
Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasafda
Qur'an, sunnah dan ijma’ para ulama. Dilihat dapek hukum, jual
beli hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarasigh syara’,
adapun dasar hukum dari Al- Qur'an antara lain:

Surah Al- Bagarah (2) ayat 275:

AP0 ¢ E N W S + Lo OO e ... E
EX IR ... § B-FUHH2O W S ¢-0R0 @0

Padahal Allah telah menghalalkan perdagangan dangharamkan
riba.*?

Surah Al- Bagarah (2) ayat 282:

OO B-HAO0CORNLA0L e
QS USRO e @0 F CRHETDO04a ¢3¢
ARNOSD G TOORDXA e YBHEN LXK
BANAO0=D>e OE€O¥ LN BI-UDHAD S He &
B Al BA-A200za €0 2R SANVENE
+750 @0 E + 03 REDZTECON.&SEHRDIRG OO

EXRY N SHONHON AT XI* DM =>I N

Akan tetapi, jual beli kredit hendaklah kalian paksikan kepada
orang lain. Pencatat tidak boleh dirugikan, begjula saksi. Jika
kalian tidak melakukan cara seperti itu, sungguhihaadalah suatu
pelanggaran disiplin terhadap diri kalian. Taatlakepada Allah
dalam mengikuti syari'at utang-piutang. Allah telatengajarkan tata

" Muhamad, MANAJEMEN BANK SYARI'AHYogyakarta: UPP AMP YKPN, 1983),
him. 261.

2 Al-Ustadz Muhammad ThalibAl-Quran TERJEMAH TAFSIRIYAH Memahami
Makna Al-Qur'an Lebih Mudah, Cepat dan Tep#&Y¥ogyakarta: MA'HAD AN-NABAWY,
2012), him. 55
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cara utang-piutang dan jual beli itu kepada kaliaAllah maha
mengetahui semua perbuatan kalfdn.

Surah An-Nisa’'(4) ayat 29:

@0 LA Lo I BV @O O 4B
B-MUDHOECE s oo BNURZGL-@7
¢ >I0% 0 ¢ UECRIOTESE M INE-Nm | B8]

0O PeRD T I0EZM e e N
EVv3c48+s TTOR OOOOCOLYNE &MHAAT &
BXVADHET Dz e @0 ALAECQNHE
AForse OORO & I2A580->AOD

X AP oo TOON, OO0 ALNEN ¢4) AXI@D

Wahai kaum mukmin, janganlah kalian mengambil hariitk sesama
kalian dengan cara-cara haram. Akan tetapi dihadaikmendapatkan
harta milik sesama kalian dengan cara jual beli agacsuka rela.
Janganlah kalian merusak diri kalian sendiri dengaara melanggar
hak orang lain. Allah maha penyayang kepada katfan.

Adapun dalil sunnah di antaranya adalah hadis yang
diriwayatkan dari Rasululullah SAW, beliau bersabsksungguhnya
jual beli itu atas dasar saling ridha.Ketika ditanya usaha apa yang
paling utama, Nabi SAW menjawdbusaha seseorang dengan
tangannya sendiri, dan setiap jual beli yang mabrulual beli yang
mabrur adalah setiap jual beli yang tidak ada dwasta khianat,
sedangkan dusta itu adalah penyamaran dalam bgeaggdi jual,
dan penyamaran itu adalah menyembunyikan aib bardag
penglihatan pembeli. Adapun makna khianat ia lebum dari itu

sebab selain menyamarkan bentuk barang yang dgidat, atau hal-

B bid, him. 57
“Ibid, him. 97
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hal luar seperti dia menyifatkan dengan sifat yddgk benar atau

memberi tahu harga yang dusta.

7. KarakteristikMurabahah

Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa
pesanan. Dalanmurabahahberdasarkan pesanan, bank melakukan
pembelian barang setelah ada pemesanan dari nas&zdéim
murabahah bank syariah dapat bertindak sebagai penjuapdarbeli.
Sebagai penjual apabila bank syariah menjual bakapgda nasabah,
sedangkan sebagai pembeli apabila bank syariah elerarang
kepadasupplieruntuk dijual kepada nasabah.

Murabahahberdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau
tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yamgsdnnya.
Dalam murabahah, pesanan mengikat, pembeli tidak dapat
membatalkan pesanannya. Apabila asetabahahyang telah dibeli
bank (sebagai penjual) dalanmurabahah pesanan mengikat
mengalami penurunan nilai tersebut menjadi bebajupk(bank) dan
penjual (bank) akan mengurangi nilai akad.

Pembayaranmurabahah dapat dilakukan secara tunai atau
cicilan. Selain itu, dalammurabahah juga diperkenankan adanya
perbedaan dalam harga untuk cara pembayaran yanedae
Bank dapat memberikan potongan apabila nasabah:

a. Mempercepat pembayaran cicilan, atau

" Abdul Aziz Muhammad AzzamFigh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 27.
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b. Melunasi piutangnurabahahsebelum jatuh tempo.

Harga yang disepakati dalamurabahahadalah harga jual,
sedangkan harga beli harus diberitahukan. Jika bargdapat
potongan dari pemasok maka potongan itu merupak&nnhsabah.
Apabila potongan tersebut terjadi setelah akad,bpgmn potongan
tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian yang adindalam akad

maka:

a. Bank dapat meminta nasabah menyediakan agunarpiatasg
murabahah antara lain dalam bentuk barang yang telah dd=eii
bank.

b. Bank dapat meminta kepada nasabah urbun sebaggi maka
pembelian pada saat akad apabila kedua belah pérakpakat®

B. Teknik Penyelesaian Pembiayaan Ber masalah
1. Definisi Risiko
Ada beberapa definisi risiko. Gulatti mengatakahva risiko
adalah suatu kondisi yang memungkinkan terjadinygudian.

Menurut Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2005)siko

didefinisikan sebagai kemungkinan akan terjadingailhyang tidak

diinginkan, yang dapat menimbulkan kerugian apabtidak
diantisipasi serta tidak dikelola semestinya.
Risiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwagyalapat

menimbulkan kerugian bank pada umumnya, baik farihaupun

**Osmad Muthahe©p. Cit. HIm. 58-59
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konvensional. Secara umum risiko diinterpretasikabagai sebuah
ketidakpastian atas suatu posisi. Dalam kontek®apé@n, risiko
merupakan potensi terjadinya suatu peristieae(ty yang dapat
menimbulkan kerugian bank.

Risiko dapat dibedakan atas dua kelompok besau yaiko
yang sistematissf/stematic risk yaitu risiko yang diakibatkan oleh
adanya kondisi atau situasi tertentu yang bersifiakro, seperti
perubahan situasi politik, perubahan kebijakan ekunpemerintah,
perubahan situasi pasar, situasi krisis atau redasisebagainya yang
berdampak pada kondisi ekonomi secara umum, dikio fang tidak
sistematis ynsystematick rigkyaitu risiko yang unik, yang melekat
pada suatu perusahaan atau bisnis tertentu saja.

Sebagai institusi yang mengelola uang sebagai itdiv
utamanya, bank memiliki risiko yang melekanheren) secara
sistematisRisk lossyang terjadi pada suatu bank akan menimbulkan
dampak tidak hanya terhadap bank yang bersangketapj juga akan
berdampak terhadap nasabah dan perekonomian dexsghuruhan.
Dampak yang ditimbulkan tersebut dinamakan risikstematik
(systemic risk

Risiko sistemik secara spesifik adalah risiko kedmy bank
yang dapat merusak perekonomian secara keselurd@ansecara
langsung berdampak kepada karyawan, nasabah dagaegsaham.

Secara umum, masyarakat awam tidak mengenal apa diaebut
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sebagai risiko sistemik. Namun mereka tidak asienggdn istilalrun

on a bank(baik riil maupun hanya persepsi dari nasabahjinya
sebuah bank dirtish’ oleh nasabah bank yang ingin menarik kembali
dananya secara bersamaan dan besar-besaran. kajadi padi saat
bank tidak dapat memenuhi kewajibanya. Bank tidalpatl
menyediakan dana yang cukup pada saat nasabah ukeslak
penarikan dananya.

Bank sangat rentan terhadap risiko sistemik yanighkat pada
industri perbankan. Risiko sistemik yang mempengahank-bank
lain tidak dapat dihindari jika sebuah bank mengalaisk loss
berbagai regulasi diharapkan akan menjadi payingcaeng bagi
industri perbankan. Perlindungan tidak hanya didaerikepada bank
terkait, yaitu pemegang saham, karyawan, dan nhsdabtapi juga
kepada perekonomian secara keseluruhan.

Sehingga managemen risiko sangat diperlukan untrkgatasi
hal-hal tersebut. Manajemen risiko didefinisikarbaggai rangkaian
prosedur dan metodologi yang digunakan untuk memgitkasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yamépul dari
kegiatan usaha bank. (menurut peraturan Bl No. 3IBRI/2011
tentang penerapan managemen risiko bagi BUS dan).Jus

2. AnalisisBaitul Maal wa TamwiBerbasis Risiko

Y Sri Indah NikensariPerbankan Syariah Prinsip, Sejarah & Aplikasin{Semarang:
PT Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 169-171
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Baitul Mal wa Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri
terpadu yang isinya berintikabayt al-mal wa al-tamwildengan
kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dastasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusakd kawah dan
kecil antara lain dengan mendorong kegiatan mergabdan
pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain Baitul Mal wa Tamwil
juga bisa menerima titipan zakat, infak, dan selgkaerta
menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanatny

Baitul Mal wa Tamwiladalah lembaga ekonomi atau keuangan
syari'ah non perbankan yang sifatnya informal. Digeinformal
karena lembaga ini didirikan oleh Kelompok Swad#&§asyarakat
(KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan penmbadka
lembaga keuangan formal lainnya.

Dari pengertian itu dapat dipahami bahwa pola pergeagan
institusi keuangan ini diadopsi dapayt al-mal yang pernah dan
sempat tumbuh dan berkembang pada masa Nabi SAVKIuaafa
al-Rasyidin. Oleh karena itu, keberadaan BMT selasa dianggap
sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibagfadrtiszakat,
infag, dan sedekah, juga bisa dianggap sebagéusistang bergerak
dibidang investasi yang bersifat produktif seplestaknya bank.

Oleh karena itu, selain berfungsi sebagai lembagaakgan
BMT juga bisa berfungsi sebagai lembaga ekononba§a& lembaga

keuangan ia bertugas menghimpun dana dari masya(akggota
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BMT)*® dalam bentuk investasi atau menabung dan meikgaltana
kepada masyarakat (anggota BMT) dalam bentuk pemdna Sebagai
lembaga ekonomi ia juga berhak melakukan kegigtanani, seperti
perdagangan, industri, dan pertanian.

Meskipun BMT berbeda dari bank-bank konvensiondrda
bentuk perantara keuangan, instrumen keuanganstdaktur laporan
keuangannya, tetapi lembaga-lembaga ini tetap tupdda kerangka
yang sama dalam menganalisis risiko serta ekspusueka. Prinsip-
prinsip dan prosedur-prosedur untuk mengukur dangeredalikan
risiko sama dengan bank konvensional, sehinggangkea analisis
untuk menilai risiko juga harus sama.

Pengawasan perbankan dan metode-metode penilaadisisan
keuangan terus berkembang. Perkembangan ini pentimgk
menghadapi tantangan inovasi dan perkembanganspbédggan baru
serta untuk mengakomodasi konvergensi yang luas standar-
standar dan praktik-praktik pengawasan internakio@ag terus
menerus dibahas oleBasel Committee on Banking Supervision
Analisis BMT tradisional didasarkan pada berbadai pengawasan
kuantitatif untuk menilai kondisi suatu BMT, termiéisrasio-rasio.
Rasio biasanya berhubungan dengan likuiditas, kgmark modal,
kualitas dari portopolio investasi, tingkat pinjamahubungan

istimewa, ukuran eksposur, dan posisi valuta amariguka. Meskipun

® A. Djazuli dan Yadi JanwarilLembaga-Lembaga Perekonomian Umat Sebuah
Pengenalan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), H88-1184.
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pengukuran ini sangat bermanfaat, tetapi pengukirasaja tidak
cukup mengindikasikan profil risiko, stabilitas kisi keuangan,
ataupun prospek BMT tersebut.

Teknik inti untuk menganalisis risiko keuangan atainjauan
rinci terhadap neraca sebuah BMT. Analisis BMT beib risiko
termasuk faktor kualitatif penting dan menempatkaasio-rasio
keuangan dalam sebuah kerangka luas dari penil@amrmanajemen
risiko serta perubahan atau tren risikonya. Hal juga menggaris
bawahi aspek kelembagaan yang relevan, sepertitdaiaerta gaya
tata kelola perusahaan dan manajemen, kecukupkemgkapan serta
konsistensi terhadap kebijakan dan prosedur, efadi dan
kelengkapan pengendalian internal, serta ketepea&iu, keakurasian
sistem informasi manajemen dan dukungan informasi.

Apabila diperlukan, sebuah BMT harus dianalisik lz@bagai
entitas tunggal maupun secara konsolidasi, dengamerhatikan
eksposur anak perusahaan dan perusahaan-perusahaanlainnya
di negara asal maupun di luar negeri. Perspekiittito diperlukan
ketika mengkaji BMT secara konsolidasi, terutamiea jlembaga
tersebut tersebar di sejumlah wilayah hukum atasamphiar negeri.
Sebuah pandangan yang luas mengakomodasi varrasivditur
risiko keuangan tertentu yang berada dalam lingaaormgerbeda.

Analisis berbasis risiko harus menunjukkan apakatilgiku

lembaga secara individual sejalan dengan perkenalpakglompok



38

yang sebaya dan norma-norma industri, terutam&aetienyangkut
hal-hal signifikan seperti profitabilitas, struktoeraca, dan kecukupan
modal. Analisis menyeluruh dapat menunjukkan sdanh alasan
penyimpangan tersebut. Perubahan material dalafil psiko yang
dialami oleh sebuah lembaga secara individu biseupagan akibat
dari keadaan unik yang tidak mempunyai dampak teyhasektor
perbankan secara keseluruhan atau dapat menjaklatoidawal dari
sebuabh tren.

Gambaran yang tercermin dari rasio-rasio keuangaja j
bergantung pada ketepatan waktu, kelengkapan, ldaask data yang
digunakan untuk menghitungnya. Untuk alasan ini,nfae dan
transparansi sangat penting, dan juga akuntabijieasy telah menjadi
topik penting karena makin pentingnya manajemerkarisbagi
lembaga-lembaga keuangan modern dan berkembanglosofif
pengawasarr

3. Risiko Pembiayaan Khusus Untuk Lembaga KeuangarigBya
Karakteristik unik dari instrumen keuangan yangawdrkan
oleh lembaga-lembaga keuangan syariah memunculkaiko r
pembiayaan sebagai berikut:
« Dalam transaksi murabahah lembaga keuangan syariah
menghadapi risiko pembiayaan sewaktu memberikankapada

nasabah tetapi tidak menerima pembayaran tepatuwBldiam

 Hennie Van Greuning dan Zamir Igb&jsk Analysis For Islamic Banks Analisis
Risiko Perbankan SyarialjJakarta: Salemba Empat, 2011), him. 71-72
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kasus murabahahtidak mengikat, dimana nasabah mempunyai
hak untuk menolak pengiriman produk yang dibelhdiembaga
keuangan, BMT sebagai lembaga keuangan syari’alymaelapi
risiko pasar dan risiko harga.

Dalam perjanjiarbay al-salaamatauistisnah BMT menghadapi
risiko kegagalan menyediakan pasokan tepat wakfgalg
menyediakan pasokan sama sekali, atau gagal menhasakg
dengan kualitas yang ditentukan dalam perjanjiaagdgalan
tersebut dapat mengakibatkan keterlambatan pendrayatau
tidak adanya pembayaran, atau dalam pengirimanugrddpat
mengekspos lembaga keuangan syariah terhadap &erugi
keuangan dan juga kerugian modal.

Dalam kasus investasnudharabah dimana lembaga keuangan
syariah membuat perjanjiamudharabahsebagairab al mal
(pokok) dengammudharib eksternal (agen), disamping masalah
umum antara pokok dan agen, lembaga keuangan Isyaria
menghadapi risiko pembiayaan lebih luas terhadapafu yang
diberikan kepadanudharib Sifat perjanjiarmudharabahadalah
sedemikian rupa sehingga tidak memberikan hak ledT
untuk mengawasnudharibatau berpartisipasi dalam pengelolaan
proyek, yang membuatnya sulit untuk mengelola damilai
risiko pembiayaan. BMT tidak dalam posisi untuk geahui

atau memutuskan bagaimana mengawasi kegiataharib
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secara akurat, terutama jika terdapat kerugiankdisi sering
muncul pada pasar yang terdapat ketidaksimetriannrasi yang
tinggi dan transparansi dalam pengungkapan keuamgalharib

rendah.

Manajemen risiko pembiayaan bagi lembaga keuangmmab
lebih diperumit dengan adanya eksternalitas tambaf@rutama
dalam kasus rekanan tidak melakukan pembayarabalgarkeuangan
syariah dilarang untuk menagih bunga tertanggub atangenakan
denda, kecuali dalam kasus penundaan yang diseri{jegga dapat
mengambil keuntungan dengan menunda pembayarangamen
mengetahui bahwa bank tidak akan mengenakan deadareminta
pembayaran tambahan. Selama penundaan itu, modal tBhhan
pada kegiatan yang tidak produktif dan deposanbads&8MT tidak

mendapatkan penghasilan apapun.

Menggunakan agunan dan janji sebagai jaminan tephad
risiko pembiayaan adalah hal yang umum bagi lembagesmngan
syariah. BMT dapat meminta klien untuk menyerahkagunan
sebelum memulai transaksnurabahah Dalam beberapa kasus,
subyek murabahahditerima sebagai agunan. Menggunakan subyek
murabahahsebagai agunan bukan berarti tanpa kesulitartateeudi
negara-negara berkembang. Masalah yang umum tekniksiditas
dari agunan atau ketidakmampuan BMT untuk menjuglinan

tersebut, kesulitan dalam menentukan nilai pasajarwaecara
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periodik, dan kendala hukum serta hambatan dalanguasai agunan
tersebut. Lemahnya lembaga-lembaga hukum dan laydgroses,
menyulitkan BMT untuk menguasai agunan tersebutba&a
tambahan, agunan pribadi dan institusi juga dit@rimantuk

meminimalkan risiko pembiayaah.

4. Teknik Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan adalah kemungkinan bahwa debitur ataerlpe
dari instrumen keuangan baik individu, perusahdan aegara tidak
membayar pokok utangnya dan arus kas lain terkagstasi sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam perjanjiembjayaan.
Melekat pada lembaga keuangan, hal ini berarti pgmaran tertunda
atau tidak dilakukan sama sekali, yang dapat meablan
permasalahan arus kas dan memengaruhi likuidita3.BWeskipun
dengan adanya inovasi disektor jasa keuangan, tiih70% neraca
BMT umumnya terkait dengan aspek manajemen risiko Untuk
alasan ini, risiko pembiayaan adalah penyebab ut&egagalan
lembaga keuangan.

Berdasarkan keputusan menteri negara koperasi sirakecil
dan menengah republik Indonesia No: 91/kep/M.KUKRMZD04

BAB IX pasal 27 tentang pengendalian risiko, Tekigknik yang

% bid, him. 120-122
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digunakan oleh BMT sebagai KJKS untuk mengendalikiaiko

pembiayaan adalah sebagai berikut:

1) Pengelolaan Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah/Unisa Ja
Keuangan Syari'ah wajib memperhatikan azas-azas dan
pembiayaan yang sehat, dan menerapkan prinsip i#ettatn
serta pembiayaan yang benar sesuai dengan keteyaram
berlaku.

2) Penilaian atas kemampuan dan kesanggupan angdmba/ca
anggota yang dibiayai untuk melunasi kewajibanngsuai
dengan yang diperjanjikan wajib mempertimbangkantaka
kemampuan, modal, agunan dan prospek usaha dagotaing

calon anggota.

Serta pasal 28 yang berbunyi sebagai berikut:

1) Koperasi Jasa Keuangan Syariah/ Unit Jasa Keua8garnah
dapat menetapkan agunan sebagai jaminan pembialamyan
catatan terlebih dahulu telah diketahui kelayak@m&mpuan
anggota/ calon anggota dalam mengembalikan kewegiiza
sesuai dengan rencana pemanfaatan yang disepakati.

2) Agunan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapafpdoe
barang atau hak tagih dari usaha yang dibiayai pérhbiayaan
yang bersangkutan atau pernyataan kesanggupan utengg

renteng diantara anggota atas segala kewajibannya.
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3) Agunan berupa barang bisa diatur dengan ketentwand

tersebut secara fisik tetap berada pada anggadter @aggota.

Berdasarkan Standar Operasional Prosedur BAB Htatey
pengelolaan usaha KJKS dan UJKS Koperasi, penanganiaadap

pembiayaan bermasalah perlu dilakukan dengan cara:

a. Preventif (Pencegahan)

a. Pemahaman dan pelaksanaan proses pembiayaan yarg be
menyangkutinternal (koperasi) daneksternal (mitra dan
lingkupnya).

b. Pemantauan dan pembinaan pembiayaans{te danon desk
monitoring.

c. Memahami faktor yang menjadi penyebab dan gejata di
pembiayaan bermasalah.

b. Kuratif (Penyelesaian)

Account Officer melakukan analisis-evaluasi ulangnengenai

aspek (manajemen, pemasaran, produksi, keuangatdisyu

agunan).

Sedangkan cara untuk menyelesaikan pembiayaan macet
berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) K#SUJKS

adalah sebagai berikut:
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a. Revitalisasi, dilakukan dengan cara:
1. Penataan kembalRgstructuring, ada tiga bentuk penataan
kembali yaitu :
Ditambah dana (Suplesi).
Mitra boleh mengambil kembali sisa baki debet salam
masih dalam jangka waktu pembiayaan yang disetujui

dalam akad.

* Novasi
Perjanjian antara koperasi dengan mitra yang
menyebabkan pembiayaan lama menjadi hangus. Novasi
Subyektif Pasif terjadi apabila mitra baru ditunjuktuk
menggantikan mitra lama yang oleh koperasi dibedrask
dari perikatannya. Kewajiban mitra lama otomatis
berpindah kepada mitra baru. Mitra lama tidak dapat
dituntut kecuali telah diperjanjikan secara tegaavwl.
Atau pada saat penggantian mitra tersebut sudamdal
keadaan bangkrut.

e Pembaruan pembiayaan

e Hal ini bukan merupakan pembaruan perjanjian yang
menyebabkan perjanjian lama menjadi hangus dengan

adanya perjanjian baru. Namun merupakan tindakan
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terhadap suatu fasilitas pembiayaan yang diberikan

dengan ketentuan :

» Mitra masih belum sanggup melunasi pembiayaan
yang telah diterima sehingga yang bersangkutan
diberi kesempatan untuk memperoleh pembiayaan
dengan maksimal plafon sama seperti pembiayaan
semula.

» Mitra tidak diperbolehkan mengambil kembali sisa

baki debet dari pembiayaan terdahulu.

Atas kedua hal di atas, koperasi perlu menilai gilan
terhadap kemampuan mitra terutama dalam penyesuaian

dengan saldo pembiayaan yang ada.

2. Penjadualan kembalRgscheduling

Penjadualan ulang dapat dilakukan dengan menguainatkq
waktu pembiayaan, jadual pembayaran (penanggalan,
tenggang waktu), dan jumlah angsuran. Hal ini dikak
apabila terjadi ketidakcocokan jadwal angsuran ydibgat
Account Officer dengan kemampuan dan kondisi mitra.
Pemecahannya adalah dengan mengevaluasi dan
menganalisis kembali seluruh kemampuan usaha mitra
sehingga cocok dan tepat dengan jadwal yang bamperasi
tidak perlu meneliti ulang tentang jaminan dan Eegantuk

perijinan yang ada.
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3. Persyaratan kembalRgconditioning

Koperasi melakukan tindakan ini terhadap mitra dpab

terdapat :

» Perubahan kepemilikan usaha.

» Perubahan jaminan, apakah dalam hal bentuk, harga,
maupun status. Hal ini akan mempengarGbilateral
Coveragepembiayaan.

» Perubahan pengurus.

» Perubahan nama dan status perusahaan.

Keempat hal di atas akan menyebabkan perubahan

penanggung jawab pembiayaan dan perubahan staidssyu

perusahaan yang mungkin tidak tepat lagi dengan
menggunakan perjanjian semula.
4. Bantuan Manajemen
Apabila dari hasil evaluasi ulang aspek manajemangy
menjadi faktor penyebab terjadinya pembiayaan bsaiah,
maka koperasi akan melakukan asistensi atau bantuan
manajemen terhadap usaha mitra.
b. Collection Agent
Apabila pejabat koperasi dalam melakukan penagihan
pembiayaan bermasalah hasilnya tidak cukup efektika boleh
menggunakan jasa pihak ketiga untuk melakukan pesmag

dengan syarat bahwa personal yang bersangkutas ¢egrable
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credible amanah dan memahami prisnsip-prinsip syariahndala
menagih.
c. Penyelesaian Melalui Jaminan (Eksekusi)
Penyelesaian melalui jaminan dilakukan dengan cara:
a) Non litigasi.
» Likuidasi Usaha.
» Parate Eksekusi.
- Ambil alih jaminan QOff Se}.
- Menjual Jaminan
b) Write offsementara
d. Write Off Final
a) Klasifikasi Write Off

- Hapus Buku Yaitu penghapus bukuan seluruh pemhiayaa
mitra yang sudah tergolong macet, akan tetapi nasn
tetap ditagih.

- Hapus Tagih Yaitu penghapus bukuan dan penghapus
tagihan seluruh pembiayaan mitra yang sudah nyattan
macet.

b) Syarat Kondisi

- Penghapusbukuan hanya boleh dilakukan terhadam mitr
yang pembiayaannya sudah tergolong macet akani tetap
berdasar analisis koperasi secara material masén ad

sumber walau sangat terbatas jumlahnya untuk mesmbay
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- Penghapustagihan hanyalah dilakukan terhadap yaitrg
pembiayaannya sudah macet dan berdasarkan analisis
ekonomi yang dilakukan pihak koperasi, mitra yang
bersangkutan nyata-nyata tidak mempunyai sumber dan
kemampuan untuk membayar.

c) Sumber Penghapusan Pembiayaan.

- Sumber penghapusbukuan adalah dana Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif Wajib dibentuk (PPAP
WD). Perolehan pembayaran kembali dari mitra yang
dihapusbukukan akan dimasukkan ke dalam rekening
PPAP.

- Sumber penghapustagihan adalah dana zakat yarigldike
olehBaitul Maal.

d) Mekanisme Pengambilan Keputusan.

Untuk setiap rencana penghapusan pembiayaan, lzail y

berupa penghapusbukuan dan terlebih penghapustagiha

haruslah diajukan oleh Manajer KJKS atau UJKS Kagier
kepada pengurus. Kemudian berdasarkan data-data yaitg
diajukan tersebut, pengurus akan melakukan pearelitian

memberikan persetujuan dan atau penolakan.

! www.depkop.go.id/index.php?option=com_phocadownfodew=file&id=213=2007-
standart-operating-procedure-kjks-ujks-koperasi®iti=93



